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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Kesantunan Imperatif dalam Masa Pemilu
Presiden 2014 pada Teks Berita di Situs Rakyat Merdeka Online: Suatu Kajian
Sosiopragmatik”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui klasifikasi dan
deskripsi makna sosiopragmatik imperatif, frekuensi kemunculan setiap makna
imperatif, wujud kesantunan, strategi kesantunan, dan tanggapan publik terhadap
kesantunan imperatif politisi dan masyarakat pada teks berita pemilu presiden
2014 di situs berita Rakyat Merdeka Online.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif dengan metode analisis kualitatif. Sumber data dari penelitian ini adalah
berita pemilu presiden 2014 yang terdapat di situs berita Rakyat Merdeka Online
dari tanggal 19 Mei - 21 Agustus 2014. Adapun teknik pengumpulan data dalam
penelitian dilakukan dengan cara dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 12 jenis makna sosiopragmatik
imperatif dalam tuturan politisi dan 9 jenis makna sosiopragmatik imperatif dalam
tuturan masyarakat. Frekuensi kemunculan tertinggi dalam tuturan politisi adalah
makna sosiopragmatik imperatif desakan dan anjuran dengan jumlah 16,86%.
Adapun frekuensi tertinggi dalam tuturan imperatif masyarakat adalah makna
sosiopragmatik imperatif anjuran dengan jumlah 25,64%.

Wujud kesantunan imperatif politisi dan masyarakat didominasi oleh
tuturan dinyatakan secara tidak langsung dengan menggunakan kalimat bermodus
deklaratif dan literal. Berdasarkan skala kesantunan Leech, wujud kesantunan
politisi dan masyarakat yang mengandung kadar kesantunan rendah terdapat 5
jenis makna sosiopragmatik imperatif, sedangkan kadar kesantunan tinggi tuturan
politisi terdapat pada 7 jenis makna sosiopragmatik imperatif dan pada tuturan
masyarakat terdapat pada 5 jenis makna sosiopragmatik imperatif. Berdasarkan
keterancaman muka, tanggapan publik terhadap tuturan imperatif politisi
didominasi oleh tuturan yang mengancam muka sehingga mengandung kadar
kesantunan rendah. Dalam tanggapan publik terhadap tuturan imperatif
masyarakat, tuturan yang mengancam muka hampir berimbang dengan tuturan
yang menyelamatkan muka pihak lain, sehingga tergolong cukup santun.
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ABSTRACT

This study, entitled "Politeness Politicians and Public Imperative in the
text in the 2014 Presidential Election News News Site Rakyat Merdeka Online: An
Assessment Sosiopragmatics”. The purpose of this study to determine the
classification and description of the meaning of imperatives sosiopragmatik, the
frequency of occurrence of each meaning imperatives, a form of politeness,
politeness strategies, and public response to the imperatives of politeness
politicians and the public in the 2014 presidential election news text in Rakyat
Merdeka Online news site.

The approach used in this study was a descriptive approach with a
qualitative analysis method. The data source of this study is the 2014 presidential
election news contained in Rakyat Merdeka Online news website from the date of
19 May to 21 August 2014. The data collection techniques in the research done by
the documentation.

Based on the results of the study, found 12 types of meaning
sosiopragmatics imperative in political speech and 9 kinds of meaning
sosiopragmatics imperative in public speech. The highest frequency of occurrence
in the speech of politicians is imperative insistence and suggestion
sosiopragmatics meaning the number of 16,86%. The highest frequency in the
speech community is imperative imperative suggestion sosiopragmatics meaning
the amount of 25,64%.

A form of politeness imperative dominated by politicians and public
utterances expressed indirectly by using the modus declarative sentences and
literal. Based on the politeness scale Leech, a form of politeness politicians and
the public that contain low levels of politeness there are 5 types of meaning
sosiopragmatics imperative, whereas high levels of politeness utterances of
politicians are the 7 types of meaning sosiopragmatik imperatives and the public
utterances contained in the 5 types of meaning sosiopragmatik imperative. Based
threat advance, public response to the imperative utterances of politicians
dominated the speech which threatens advance so as to contain low levels of
politeness. In public response to the imperative public utterances, utterances that
threaten face almost equal to the utterances that the other party save face, so it is
quite polite.
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